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Abstrak. Elemen fisik taman kota berpengaruh pada kualitas taman kota yang
menunjang aktivitas bermain anak dalam mewujudkan taman kota ramah anak.
Taman Stadion Joyo Kusumo merupakan taman kota di Kabupaten Pati yang paling
berpotensi sebagai taman kota ramah anak karena ketersediaan fasilitas bermain dan
fasilitas olahraga yang lebih lengkap dibandingkan taman kota lainnya. Akan tetapi,
beberapa fakta menunjukkan kondisi fisik yang belum sesuai untuk pengembangan
taman kota ramah anak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian Taman
Stadion Joyo Kusumo ditinjau dari elemen fisik pada konsep taman kota ramah anak.
Variabel penelitian yang digunakan adalah aksesibilitas taman, ketersediaan fasilitas,
keamanan dan kenyamanan, serta vegetasi dengan indikator penelitian diperoleh dari
literatur dan preliminary survey persepsi anak untuk mengetahui kebutuhan elemen
fisik taman dalam memenuhi kebutuhan bermain anak. Penelitian dilakukan secara
deduktif dengan tiga teknik analisis yaitu skoring komponen elemen fisik, pembobotan
variabel dengan teknik weighted product, dan analisis kesesuaian elemen fisik pada
studi kasus Taman Stadion Joyo Kusumo secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesesuaian elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo sebesar
50,05% yang artinya elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo lebih banyak yang
sesuai dengan konsep Taman Kota Ramah Anak sehingga memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut.
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Abstract. The physical elements influence the quality of city parks supporting
children's play activities towards child-friendly city parks. Joyo Kusumo Stadium Park
is a city park in Pati Regency that has the most potential as a child-friendly city park
because of the availability of play sports facilities compare to other city parks.
However, several facts showed that physical conditions were substandard for the
development of child-friendly city parks. This research was conducted to determine
the suitability of the Joyo Kusumo Stadium Park in terms of the physical elements to
the concept of child-friendly city park. The research variables used were obtained from
literature and a preliminary survey of children's perceptions to determine the need for
physical elements of parks in meeting children's play needs. Those variables were park
accessibility, availability of facilities, safety and comfort, and vegetation. The research
was carried out deductively using three analysis techniques, namely physical element
component scoring, variable weighting using the weighted product technique, and
descriptive analysis of the suitability of physical elements in the Joyo Kusumo Stadium
Park case study. The research results showed that the suitability of the physical
elements of Joyo Kusumo Stadium Park was 50.05%, meaning that the physical
elements of Joyo Kusumo Stadium Park had more elements in accordance with the
concept compared to the substandards. So, it has the potential to be developed
further towards a Child-Friendly City Park.

Keywords: Child Friendly City; City Park; Park Physical Elements

1. Pendahuluan

Isu terhadap kebutuhan taman kota ramah anak muncul karena adanya urbanisasi yang terus
meningkat menyebabkan alih fungsi ruang terbuka hijau menjadi lahan terbangun yang secara
tidak langsung juga menyebabkan perubahan aktivitas bermain anak yang lebih banyak
dilakukan di dalam ruangan dibandingkan di luar ruangan [1]. Oleh sebab itu, kajian mengenai
konsep kota ramah anak gencar dilakukan terutama terkait ketersediaan ruang terbuka hijau
publik sebagai fasilitas bermain dan berekreasi anak yang menjadi kualifikasi kesesuaian kota
ramah anak [2]. Ketersediaan taman kota ramah anak penting untuk memenuhi kebutuhan
vital kawasan perkotaan dan anak sebagai pengunjung sehingga taman juga memiliki peran
penting dalam proses pembangunan taman kota ramah anak [3]. Salah satu taman kota yang
menjadi sorotan adalah Taman Stadion Joyo Kusumo yang berada di Kabupaten Pati.
Kabupaten Pati merupakan penerima penghargaan kabupaten/kota layak anak tahun 2015
dengan kategori peringkat pertama yang memiliki upaya untuk mewadahi hak anak dengan
menyediakan taman kota sebagai kebutuhan bermain anak [4]. Taman Stadion Joyo Kusumo
merupakan taman kota dengan ketersediaan fasilitas bermain sekaligus fasilitas olahraga yang
lengkap dibandingkan taman lain di Kabupaten Pati. Akan tetapi, terlepas dari potensi yang
ada, Taman Stadion Joyo Kusumo belum memenuhi kriteria sebagai taman kota ramah anak.
Hal tersebut dikarenakan elemen fisik taman yang kurang memadai.
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Elemen fisik taman kota ramah anak harus mampu menciptakan kualitas taman kota yang
mendukung komponen aktivitas bermain anak [5] ditandai dengan kemudahan akses di dalam
taman meliputi ketersediaan jalur pedestrian dan jalur penyeberangan jalan [6]serta
kemudahan akses di luar taman diukur dari keterjangkauan pelayanan taman [7] dan
ketersediaan transportasi yang dapat ditempuh dengan berjalan kaki [6,8]. Fungsi taman kota
secara sosial budaya juga perlu diwujudkan dengan ketersediaan elemen fisik fasilitas bermain
yang dapat digunakan bermain pada anak usia 0 — 5 tahun, anak usia 6 — 12 tahun, dan anak
usia 13 — 18 tahun sesuai dengan kebutuhan bermain pada setiap kategori usia anak [9,10],
fasilitas olahraga, fasilitas rekreasi, dan fasilitas pendukung [11]. Selain itu, elemen fisik taman
kota harus mampu memberikan keamanan dan kenyamanan dalam beraktivitas [6] termasuk
dalam ketersediaan vegetasi untuk menyerap polusi udara dan meningkatkan kualitas
lingkungan taman kota [12].

Taman Stadion Joyo Kusumo tidak memiliki fasilitas bermain berupa ayunan, jungkat-jungkit,
dan perosotan, jogging track yang tidak memiliki markah pemisah, akses pintu masuk yang
hiruk pikuk karena akses masuk dan keluar kendaraan tidak dibedakan, kemudian diperparah
dengan adanya pedagang kaki lima di ruas kanan dan kiri akses pintu masuk yang
menyebabkan kemacetan, serta jalur pedestrian yang hanya terdapat di bagian selatan taman
sehingga mobilitas anak antar zona fasilitas lain terhambat [13]. Ketidaksesuaian elemen fisik
tersebut kemudian memunculkan variabel penelitian yang digunakan untuk mendukung
aktivitas bermain anak diantaranya aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, keamanan dan
kenyamanan, serta vegetasi. Adapun indikator pada setiap komponen elemen fisik diperoleh
dari literatur dan preliminary survey persepsi anak dengan teknik sampling berupa cluster
sampling yaitu pengambilan sampel pada suatu daerah berstrata [14] sehingga jumlah sampel
yang ditentukan adalah 30 pada masing-masing kategori usia anak [14] yaitu anak usia 0 — 5
tahun, anak usia 6 — 12 tahun, dan anak usia 13 — 18 tahun.

Persepsi anak dianggap penting dalam menginterpretasikan indikator elemen fisik taman kota
karena anak sebagai pengguna utama taman terlibat dalam menentukan proses
pembangunan taman kota ramah anak [3]. Selain itu, anak memiliki kebutuhan bermain yang
perlu diwadahi pada taman kota [15] untuk menunjang interaksi dan aktivitas bermain anak
[16]. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya untuk mempertimbangkan hasil konsultasi dengan
anak terkait kebutuhan elemen fisik taman yang dibutuhkan tanpa melakukan pengekangan
terhadap anak [17]. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator yang berasal dari persepsi
anak layak untuk digunakan sebagai indikator pengayaan dalam penilaian kesesuaian elemen
fisik taman kota.

Hasil dari preliminary survey didapatkan bahwa indikator variabel aksesibilitas meliputi jalur
pedestrian, jalur penyeberangan jalan, jangkauan pelayanan taman, dan ketersediaan
transportasi berdasarkan persepsi anak sesuai terhadap literatur elemen fisik taman kota
ramah anak. Indikator variabel ketersediaan fasilitas meliputi fasilitas bermain anak usia0 -5
tahun, fasilitas bermain anak usia 6 — 12 tahun, dan jogging track berdasarkan persepsi anak
sesuai terhadap literatur elemen fisik taman kota ramah anak. Akan tetapi, persepsi anak tidak
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menyatakan kebutuhan fasilitas bermain permainan anak usia 13 — 18 tahun, kebutuhan
lapangan basket, lapangan voli, lapangan terbuka, dan panggung terbuka karena anak sudah
merasa tercukupi dengan ketersediaan panggung terbuka pada Taman Stadion Joyo Kusumo.
Persepsi anak menjadi indikator pelengkap pada elemen fisik kursi taman yang mana anak
membutuhkan kursi taman yang mengelilingi taman dan literatur yang ada menyebutkan jarak
penempatan kursi taman sebaiknya ada di tiap 5 — 10 meter sehingga dapat dikatakan bahwa
indikator kesesuaian kursi taman adalah tersedianya kursi taman yang mengelilingi
ditempatkan dalam jarak tiap 5 — 10 meter.

Begitu pula pada indikator area parkir, persepsi anak terkait kebutuhan area parkir yang
tertata dan terpusat bisa menjadi pelengkap indikator yang ditemukan pada literatur bahwa
taman kota ramah anak perlu memiliki kantong parkir yang dilengkapi dengan markah jalan.
Terkait indikator elemen fisik lampu penerangan dan toilet umum, persepsi anak didapatkan
secara general dan ditemukan secara lebih detail dalam literatur. Indikator pada variabel
keamanan dan kenyamanan meliputi zonasi fasilitas bermain, akses masuk, fasilitas tanpa
karat, fasilitas tanpa vandalisme, dan kran air sesuai terhadap literatur elemen fisik taman
kota ramah anak. Terkait indikator elemen fisik pagar pembatas dan tempat sampah, persepsi
anak didapatkan secara general dan ditemukan secara lebih detail dalam literatur. Persepsi
anak secara general juga diungkapkan terkait indikator variabel vegetasi yang menyatakan
perlunya vegetasi yang cukup dan menciptakan keteduhan. Persepsi tersebut tercantum pada
literatur dengan pendetailan bahwa untuk menciptakan lingkungan yang rindang dan teduh
maka perlu adanya vegetasi peneduh dengan ketentuan memiliki vegetasi dengan tinggi
percabangan > 2 m, bentuk tajuk menyebar, lebar kanopi > 2 m, dan ditanam secara berbaris
[18].

Kebaruan ditemukenali dari perbedaan fokus penelitian terhadap penelitian-penelitian yang
sudah ada sebelumnya. Sari et al. [19] membahas kesesuaian taman dengan variabel lokasi
strategis fasilitas bermain sesuai kebutuhan anak, lingkungan yang nyaman dan sehat, serta
kenyamanan dan keamanan, tetapi tidak membahas kaitannya dengan variabel vegetasi
mengingat taman kota sebagai ruang terbuka hijau publik juga memiliki fungsi secara ekologis.
Terkait dengan variabel vegetasi, Widyastuti et al. [2] dan Lubis [6] memasukkan variabel
vegetasi dalam kajian kesesuaian elemen fisik taman, tetapi memiliki perbedaan pada
perolehan indikator pada setiap variabel bahwa pada penelitian yang akan dilakukan,
indikator penelitian didapatkan dari literatur dan persepsi anak terhadap kebutuhan elemen
fisik Taman Stadion Joyo Kusumo yang dapat digunakan sebagai pengkayaan indikator
penilaian kesesuaian taman. Hal tersebut dilakukan peneliti sebagai upaya mewadahi
kebutuhan elemen fisik berdasarkan persepsi anak dalam mendukung aktivitas bermain anak.

Berdasarkan isu permasalahan, potensi, dan kebaruan penelitian yang diuraikan maka
dilakukan kajian untuk mengetahui kesesuaian Taman Stadion Joyo Kusumo terhadap elemen
fisik taman kota ramah anak. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi
pemangku kebijakan dalam perencanaan pembangunan infrastruktur ramah anak serta
berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan referensi untuk penelitian sejenis dalam
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penemuan indikator penelitian yang tidak hanya melalui literatur, tetapi juga
mempertimbangkan hasil persepsi anak terkait kebutuhan elemen fisik taman kota mengingat
anak sebagai pengguna utama taman memiliki hak bermain yang perlu diwadabhi.

2. Metode

2.1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian kesesuaian Taman Stadion Joyo Kusumo terhadap elemen fisik taman kota ramah
anak menggunakan pendekatan deduktif dengan menemukenali fenomena yang ada,
kemudian membuktikan hipotesis terhadap variabel yang ditemukan dari eksplorasi literatur
dan persepsi anak sebagai pengkayaan indikator dalam upaya mewadahi kebutuhan elemen
fisik taman kota yang mendukung hak bermain anak pada taman kota. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan tiga tahap analisis yaitu skoring penilaian sesuai (2)
dan/atau tidak sesuai (1) pada setiap indikator komponen elemen fisik Taman Stadion Joyo
Kusumo, pembobotan variabel penelitian menggunakan teknik weighted product, hingga
analisis deskriptif kesesuaian elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo dengan melihat hasil
skoring dan pembobotan variabel.

2.2. Pendekatan dan jenis penelitian

Variabel penelitian merupakan variabel terpilih dari hasil sintesis literatur. Variabel penelitian
meliputi aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, keamanan dan kenyamanan, serta vegetasi.
Operasionalisasi variabel penelitian digunakan sebagai instrumen survei untuk mengukur
setiap indikator pada variabel penelitian [20]. Tabel 1 berikut ini merupakan operasionalisasi
variabel penelitian.

Tabel 1. Operasionalisasi variabel penelitian.

Variabel Sub Variabel SUb.-SUb Indikator Sumber
Variabel
Aksesibilitas Aksesibilitas  Jalur pedestrian  Jalur pedestrian yang dilengkapi dengan [6,8]
internal guiding block yang menghubungkan setiap
bagian fungsi taman
Jalur pedestrian yang dibedakan dengan [21,22]
sirkulasi kendaraan dalam bentuk barrier
atau di cat warna warni
Jalur pedestrian yang nyaman dengan [6]
lebar minimum 120 cm untuk satu arah
dan 160 cm untuk dua arah
Jalur Memiliki jalur penyeberangan jalan dalam [6,23]
penyeberangan  bentuk zebra cross (sebidang) atau
jalan jembatan penyeberangan (tidak sebidang)
Memiliki petugas yang dapat membantu [24]
menyeberangkan
Received: July 19, 2022; Accepted: August 11, 2022; Available online: January 31, 2024 166

Copyright © 2024, REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif



A F Amalina et al., REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif, Vol. 19(1) 2024, 162-183

Variabel

Sub Variabel

Sub-sub
Variabel

Indikator

Sumber

Ketersediaan
fasilitas

Aksesibilitas
eksternal

Fasilitas
bermain

Jangkauan
pelayanan
taman

Ketersediaan
transportasi

Fasilitas
bermain anak
usia 0 —5 tahun

Fasilitas
bermain anak
usia6—12
tahun

Fasilitas
bermain anak
usia13-18
tahun

Terletak di jalan utama dan berkelompok
dengan fasilitas pendidikan

Adanya fasilitas peribadatan yang dapat
ditempuh dengan berjalan kaki maksimal
400 m

Adanya fasilitas perdagangan dan jasa yang
dapat ditempuh dengan berjalan kaki
maksimal 400 m

Taman kota dilewati oleh angkutan umum
kota dan memiliki halte dengan jarak
tempuh berjalan kaki maksimal 400 m

Taman bermain yang dilengkapi dengan
pasir, lumpur, atau tanah liat sebagai
bahan permainan konstruktif anak usia 0 —
5 tahun (permainan konstruktif)

Ruang terbuka yang dapat digunakan
untuk mendukung gerak anak dalam
berjalan, berlari, dan bermain permainan
peranan seperti perang-perangan
(permainan peranan dan gerak)

Fasilitas bermain yang dapat digunakan
untuk melatih keterampilan bahasa anak
(simak-ulang ucap, simak-kerjakan, simak-
terka, bercerita dengan alat peraga) dalam
bentuk sarana edukasi anak seperti ruang
baca (permainan reseptif)

Fasilitas bermain dalam bentuk ayunan,
perosotan, panjatan, jungkat-jungkit yang
dapat diakses secara gratis (permainan
gerak)

Fasilitas bermain yang dilengkapi dengan
balok-balok dan bahan create product
untuk menciptakan sesuatu (permainan
konstruktif)

Ruang terbuka untuk bermain dengan
aturan seperti petak umpet, kelereng, dll
(permainan prestasi)

Ruang terbuka untuk bermain sesuai
dengan hobi, olahraga, serta ruang untuk
melamun/refleksi diri (permainan prestasi)

[25]

(7]

(7]

(6,8]

[9,26]

[26]

[27,28]

[6,10]

[9,29]

(30]

(30]
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Sub-sub

Variabel Sub Variabel . Indikator Sumber
Variabel
Fasilitas Jogging track Jogging track yang aman bagi anak dengan [15,31]
olahraga adanya marka pemisah
Lapangan Lapangan basket dengan ukuran 14 x 26 m [11,32]
basket
Lapangan voli Lapangan voli dengan ukuran 5 x 24 m [11,32]
Fasilitas Lapangan Lapangan berumput untuk rekreasi dan [11]
rekreasi terbuka bermain
Panggung Panggung terbuka yang dapat digunakan [11]
terbuka beraktivitas
Kursi taman Kursi taman yang menghadap ke area [8,15,33]
terbuka
Kursi taman dengan lebar 37,5 — 45 cm [7,24,34]
mengelilingi taman yang ditempatkan
dalam jarak tiap 5 — 10 meter
Fasilitas Area parkir Area parkir tetap yang tertata dan terpusat [3,11,35]
pendukung dengan adanya kantong parkir dan
dilengkapi marka jalan
Lampu Lampu penerangan taman yang menyala [7,28,36]
penerangan ketika malam hari dengan tinggi lampu 4 -
taman 6 meter dan jarak penempatan 10 — 15
meter
Toilet umum Toilet umum bersih dan tidak bau dengan [24,37,38]
ketentuan
e Bersih dilihat dari kondisi lantai
yang tidak mengkilap, tidak licin,
dan tidak ada kerak
e Tersedianya pengharum ruangan
agar tidak bau
e Toilet dilengkapi dengan ventilasi
dan penerangan
e  Dudukan kloset jongkok ditinggikan
minimal 10 cm dari lantai
Toilet dibedakan sesuai dengan gender [37]
Keamanan Keamanan Zonasi fasilitas Tata letak taman didasarkan pada zonasi [3,6,10]
dan bermain aktivitas  bermain  dengan  adanya
kenyamanan pemisahan agar tidak terganggu satu sama
lain
Pagar pembatas Pagar pembatas yang tidak [3,6,10]
membahayakan anak
Pagar pembatas yang memiliki tinggi lebih [21]
dari 1,8 m untuk memungkinkan tidak
dipanjat anak-anak
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Variabel Sub Variabel SUb.-SUb Indikator Sumber
Variabel

Akses masuk Akses pintu masuk taman yang jelas dan [10,39]
terlihat tidak terganggu adanya pedagang
kaki lima

Akses masuk dan keluar kendaraan [40]
dibedakan

Kenyamanan Fasilitas tanpa Material fasilitas bermain tidak [3,10]
karat mengandung racun dan  memiliki
pelindung karat pada logam yang tinggi
agar tidak mudah mengelupas dan
membahayakan anak

Fasilitas tanpa Tidak ada coretan pada fasilitas bermain [41]
vandalisme dan lingkungan taman kota

Tempat sampah  Tempat sampah organik dan non-organik [3,7,32]
yang diletakkan dalam jarak tiap 15 — 20
meter atau setiap zona fasilitas bermain
memiliki tempat sampah

Kran air Kran air sebagai sarana cuci tangan dengan [32,42,43]
air mengalir dan sabun

Vegetasi Ketersedia- Vegetasitaman  Luas area ditanami tanaman berkisar [11]
an vegetasi antara 80% - 90% dari total luas taman kota

Tersedia vegetasi peneduh dengan [11,18]
ketentuan

e Tinggi percabangan>2m

e Bentuk tajuk menyebar

e Lebarkanopi>2m

e Ditanam berbaris

2.3. Sumber data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian meliputi pengumpulan sumber data
dengan survei data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer didapatkan langsung oleh
peneliti melalui observasi lapangan untuk mengidentifikasi ketersediaan elemen fisik Taman
Stadion Joyo Kusumo dengan instrumen survei tabel ceklis dan borang peta. Adapun
pengumpulan data sekunder berupa data ketersediaan trayek angkutan umum dan lokasi
halte yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kabupaten Pati.

2.4. Teknik analisis data

Analisis data pada penelitian dilakukan melalui tiga tahap yaitu skoring setiap indikator
komponen elemen fisik, pembobotan variabel penelitian menggunakan teknik weighted
product, dan analisis kesesuaian elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo secara deskriptif.

2.4.1. Analisis skoring komponen elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo. Analisis skoring
komponen elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo dilakukan pada setiap indikator variabel
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penelitian dengan sistem penilaian skor dua (2) untuk indikator elemen fisik yang sesuai dan
skor satu (1) pada setiap indikator elemen fisik yang tidak sesuai ditinjau dari indikator elemen
fisik taman kota ramah anak. Interval tiap kelas dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai Maksimal — Nilai Minimal

Interval =

Jumlah Kelas (2)

Adapun range skor pada indikator variabel ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Skoring variabel komponen elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo.

Variabel

Skor

Sesuai (2)

Tidak Sesuai (1)

Aksesibilitas

Ketersediaan fasilitas

Keamanan dan

Jika hasil skoring dari total sub variabel
aksesibilitas berjumlah 3,1 -4

Jika hasil skoring dari total sub variabel
ketersediaan fasilitas berjumlah 6,1 — 8
Jika hasil skoring dari total sub variabel

Jika hasil skoring dari total sub variabel
aksesibilitas berjumlah 2 -3

Jika hasil skoring dari total sub variabel
ketersediaan fasilitas berjumlah 4 — 6
Jika hasil skoring dari total sub variabel

kenyamanan keamanan dan kenyamanan berjumlah  keamanan dan kenyamanan berjumlah 2
3,1-4 -3
Vegetasi Jika hasil skoring dari total sub variabel Jika hasil skoring dari total sub variabel

vegetasi berjumlah 2 vegetasi berjumlah 1

2.4.2. Analisis pembobotan variabel elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo. Analisis
pembobotan variabel menggunakan teknik analisis weighted product vyaitu teknik
pengambilan keputusan (multi attribute decision making) dengan mempertimbangkan kriteria
dan bobot [44]. Pada penelitian, weighted product digunakan untuk mengetahui variabel yang
diprioritaskan atau yang paling memiliki nilai tinggi dalam mendukung kesesuaian elemen fisik
taman kota ramah anak. Proses perhitungan analisis pembobotan variabel elemen fisik Taman
Stadion Joyo Kusumo dijelaskan dalam beberapa tahapan berikut ini.

Tahap pertama, menentukan kategori cost and benefit dari masing-masing variabel dengan
ketentuan kriteria sesuai termasuk dalam kategori benefit sedangkan kriteria tidak sesuai
termasuk pada kategori cost.

Tahap kedua, melakukan normalisasi bobot sehingga setiap penjumlahan semua bobot
kriteria pada setiap variabel memiliki nilai 1, sesuai dengan persamaan sebagai berikut:

n
Zlejzl
j

Tahap ketiga, menentukan nilai vektor S dengan cara mengalikan seluruh kriteria pada
variabel dengan bobot sebagai pangkat positif untuk kriteria benefit (sesuai) dan bobot
sebagai pengkat negatif untuk kriteria cost (tidak sesuai). Perhitungan penilaian vektor S
dilakukan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Received: July 19, 2022; Accepted: August 11, 2022; Available online: January 31, 2024 170
Copyright © 2024, REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif



A F Amalina et al., REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif, Vol. 19(1) 2024, 162-183

n
Sy = Xiij, i=12,...m
j=1

Tahap keempat, menentukan nilai vektor V yang digunakan untuk peringkat variabel.
Persamaan yang digunakan untuk menghitung vektor V sebagai berikut:

n v T -
j=1 XY

——; 1 =
?=1(X])W}

1,2,...,m

Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan vektor V maka akan diketahui peringkat (ranking)
dari masing-masing variabel penelitian dengan urutan dari nilai tertinggi hingga terendah.
Hasil pembobotan variabel diuraikan sebagai berikut

Aksesibilitas memiliki bobot variabel 0,246
Ketersediaan fasilitas memiliki bobot variabel 0,311
Keamanan dan kenyamanan memiliki bobot variabel 0,246

oo oo

Vegetasi memiliki bobot variabel 0,196

2.4.3. Analisis kesesuaian elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo. Analisis kesesuaian
elemen fisik dilakukan melalui penggabungan nilai antara skor masing-masing variabel
penelitian dan bobot variabel yang telah dihitung sebelumnya. Penggabungan dilakukan
dengan cara perkalian antara skor dan bobot masing-masing variabel komponen elemen fisik
Taman Stadion Joyo Kusumo. Rumus penggabungan untuk menentukan kesesuaian elemen
fisik adalah sebagai berikut [45].

Kesesuaian = z U, X Xp

Hasil perhitungan persamaan tersebut merupakan hasil dari nilai keseluruhan kesesuaian
elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo. Adapun tahap selanjutnya adalah melakukan
interpretasi dari keseluruhan nilai yang didapatkan dalam bentuk persentase sebagai berikut
[45].

Nilai kesesuaian

Persentase kesesuaian =——  x 100%
Nilai maksimal

Setelah memperoleh hasil perhitungan analisis kesesuaian berdasarkan persamaan tersebut
maka selanjutnya dilakukan pengklasifikasian range kesesuaian elemen fisik. Teknik yang
digunakan dalam menentukan jumlah klasifikasi yaitu menggunakan aturan sturgess [14].
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k=1+33logn
=1+33log 38
=1+3,3(1,58)
=1+5,213
=6,213=6

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah klasifikasi, penilaian kesesuaian elemen fisik Taman
Stadion Joyo Kusumo digolongkan menjadi enam klasifikasi. Langkah selanjutnya adalah
menentukan interval dari masing-masing klasifikasi dengan menggunakan aturan sturgess
[14].

Nilai maksimal — Nilai minimal

Interval = —
Jumlah klasifikasi

= 16,67

Hasil perhitungan tersebut menghasilkan interval dari masing-masing klasifikasi penilaian
kesesuaian elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo yang dapat ditinjau pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi kesesuaian elemen fisik
Taman Stadion Joyo Kusumo.

Interval Nilai Klasifikasi Kesesuaian
0-16,67% Tidak sesuai
16,68 —33,34% Mendekati tidak sesuai
33,35-50,01% Kurang sesuai
50,02 - 66,68% Cukup sesuai
66,69 — 83,35% Mendekati sesuai
83,36 — 100% Sesuai

3. Hasil penelitian dan pembahasan

Hasil dan pembahasan akan menjabarkan hasil penelitian pada masing-masing komponen
variabel elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo yaitu aksesibilitas, ketersediaan fasilitas,
keamanan dan kenyamanan, serta vegetasi

3.1. Kesesuaian aksesibilitas Taman Stadion Joyo Kusumo

Kesesuaian aksesibilitas Taman Stadion Joyo Kusumo ditinjau melalui bagaimana kemudahan
akses yang ada saling terkoneksi dengan adanya jalur pedestrian dan jalur penyeberangan
jalan untuk memudahkan akses anak-anak di dalam taman serta bagaimana integrasi
jangkauan pelayanan taman, trayek transportasi, serta titik transit saling berhubungan untuk
memberi kemudahan akses di sekitar taman bagi anak-anak. Berdasarkan persepsi anak
diketahui bahwa anak-anak membutuhkan kemudahan akses baik secara internal maupun
eksternal sehingga aksesibilitas menjadi urgensi untuk digunakan dalam penilaian kesesuaian
elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo. Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa Taman
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Stadion Joyo Kusumo memiliki ketersediaan komponen elemen fisik jalur pedestrian, jalur
penyeberangan jalan, dan titik transit berupa halte.

w2

Penyeberangan jalan

Gambar 1. Komponen elemen fisik aksesibilitas Taman Stadion Joyo Kusumo.

Gambar 1 menunjukkan bahwa jalur pedestrian Taman Stadion Joyo Kusumo hanya tersedia
pada bagian selatan taman dan tidak menghubungkan setiap bagian fungsi taman [9,11],
tetapi skor secara keseluruhan diketahui bahwa jalur pedestrian Taman Stadion Joyo Kusumo
memiliki kesesuaian terhadap literatur elemen fisik taman kota ramah anak yaitu memiliki
lebar sebesar 1,6 m untuk dua arah [6] dan memiliki barrier yang membedakan dengan
sirkulasi kendaraan dalam bentuk cat warna hitam putih dan jalur pedestrian dibuat lebih
tinggi 5 cm dari permukaan tanah [12,13].

Kesesuaian aksesibilitas Taman Stadion Joyo Kusumo juga terpenuhi dengan kesesuaian
aksesibilitas eksternal yaitu adanya jangkauan pelayanan taman terhadap fasilitas pendidikan,
fasilitas peribadatan, dan fasilitas perdagangan jasa yang dapat ditempuh dengan berjalan
kaki [7] serta ketersediaan trayek angkutan umum dan halte yang dapat ditempuh dengan
berjalan kaki maksimal 400 meter [8]. Akan tetapi, terkait indikator jalur penyeberangan jalan,
Taman Stadion Joyo Kusumo tidak sesuai terhadap indikator elemen fisik taman kota ramah
anak karena temuan yang didapatkan bahwa zebra cross eksisiting mengalami pemudaran
sehingga hal tersebut mengurangi kemudahan akses anak-anak untuk menyeberang jalan. Hal
tersebut diperparah dengan tidak terpenuhinya ketersediaan petugas yang dapat membantu
menyeberangkan [24] sehingga anak-anak membutuhkan waktu lebih lama untuk
menyeberang menuju taman.
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Indikator petugas yang dapat membantu menyeberangkan pada taman kota ramah anak
muncul dari persepsi kebutuhan anak yang mana secara teoritis juga ditemukan literatur
bahwa adanya petugas yang dapat membantu menyeberangkan merupakan upaya dalam
mewadahi kebutuhan anak untuk memudahkan anak-anak menyeberang jalan. Dengan
demikian, jika kemudahan akses secara internal tidak terpenuhi maka akan mempengaruhi
kenyamanan anak dalam beraktivitas di Taman Stadion Joyo Kusumo yang kemudian juga
berdampak pada kunjungan anak-anak ke Taman Stadion Joyo Kusumo.

3.2. Kesesuaian ketersediaan fasilitas Taman Stadion Joyo Kusumo

Kesesuaian ketersediaan fasilitas Taman Stadion Joyo Kusumo ditinjau melalui kelengkapan
fasilitas yang disediakan taman kota ramah anak sebagai fasilitas bermain dan berekreasi [46]
meliputi fasilitas bermain, fasilitas olahraga, fasilitas rekreasi, dan fasilitas pendukung.
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa Taman Stadion Joyo Kusumo memiliki ketersediaan
fasilitas berupa ruang terbuka sebagai fasilitas bermain, fasilitas olahraga diantaranya
lapangan basket, jogging track, fasilitas rekreasi berupa panggung terbuka, dan fasilitas
pendukung berupa area parkir dan toilet umum.

Lapangan basket Toilet umum

Panggung terbuka

Fasilitas bermain P 3 : : . ; Jogging track

Gambar 1. Komponen elemen fisik ketersediaan fasilitas Taman Stadion Joyo Kusumo.

Fasilitas bermain Taman Stadion Joyo Kusumo ditinjau dari kesesuaian fasilitas bermain
permainan anak usia 0 — 5 tahun, fasilitas bermain permainan anak usia 6 — 12 tahun, dan
fasilitas bermain permainan anak usia 13 — 18 tahun (Tabel 1) yang mana hasil kesesuaian
menunjukkan bahwa fasilitas bermain Taman Stadion Joyo Kusumo tidak sesuai terhadap
indikator elemen fisik taman kota ramah anak. Ketidaksesuaian tersebut ditunjukkan pada
tidak terpenuhinya fasilitas bermain yang mendukung permainan konstruktif ditandai dengan
ketersediaan fasilitas bermain yang dilengkapi pasir dan lumpur sebagai bahan konstruktif
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[18,19]dan fasilitas bermain permainan reseptif ditandai dengan ketersediaan ruang baca [27]
bagi anak usia 0 — 5 tahun. Adapun ketidaksesuaian fasilitas bermain yang mendukung
permainan gerak ditandai dengan fasilitas ayunan, perosotan, panjatan, jungkat-jungkit yang
dapat diakses secara gratis [10] dan fasilitas bermain permainan konstruktif anak usia 6 — 12
tahun yang dilengkapi dengan bahan create product [9].

Terkait kesesuaian fasilitas olahraga dan fasilitas rekreasi, Taman Stadion Joyo Kusumo
memiliki kesesuaian terhadap indikator elemen fisik taman kota ramah anak. Kesesuaian
fasilitas olahraga ditunjukkan dengan ketersediaan lapangan basket berukuran 14 x 26 meter
sebanyak dua buah berada di bagian barat taman dan lapangan voli berukuran 5 x 24 meter
dengan jumlah eksisting sebanyak empat lapangan berada di bagian selatan taman [11].
Adapun kesesuaian fasilitas rekreasi terpenuhi dengan kesesuaian pada elemen fisik lapangan
terbuka dengan indikator lapangan berumput untuk rekreasi dan bermain serta panggung
terbuka yang terletak di bagian utara taman dapat digunakan untuk beraktivitas [11].

Terlepas dari kesesuaian fasilitas olahraga dan fasilitas rekreasi, kesesuaian fasilitas
pendukung Taman Stadion Joyo Kusumo memiliki nilai tidak sesuai terhadap indikator elemen
fisik taman kota ramah anak. Ketidaksesuaian fasilitas pendukung dilatarbelakangi karena
tidak terpenuhinya indikator area parkir dan toilet umum. Ketidaksesuaian area parkir
ditunjukkan dari kondisi eksisting area parkir Taman Stadion Joyo Kusumo yang tidak tertata
dan dan tidak dilengkapi dengan markah jalan [27,31] sedangkan ketidaksesuaian toilet umum
ditunjukkan dari kondisi toilet Taman Stadion Joyo Kusumo yang kotor dan bau dengan kondisi
lantai licin, terdapat kerak, dan tidak dilengkapi dengan pengharum ruangan. Kondisi toilet
tersebut tidak sesuai terhadap indikator elemen fisik taman kota ramah anak [33,34].

Ketidaksesuaian fasilitas bermain dan fasilitas pendukung Taman Stadion Joyo Kusumo
mengakibatkan fungsi sosial budaya taman sebagai fasilitas bermain dan berinteraksi anak
tidak berjalan secara optimal karena dalam kerangka kota ramah anak ketersediaan taman
kota ramah anak tidak hanya didukung dari fasilitas bermain dan fasilitas olahraga saja, tetapi
lebih dari itu taman kota penting untuk memiliki fasilitas rekreasi dan fasilitas pendukung
dalam mewujudkan taman kota ramah anak [6]. Ketidaksesuaian fasilitas bermain dapat
diatasi dengan menambahkan fasilitas bermain sesuai perkembangan usia anak karena setiap
fase perkembangan anak memiliki kebutuhan fasilitas bermain yang berbeda-beda untuk
mencapai perkembangan fisik, karakter, sikap dan kepribadian anak [30] sedangkan
ketidaksesuaian fasilitas pendukung dapat diatasi dengan menyediakan kantong parkir yang
dipisahkan dengan marka antara kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat [47] karena
kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat memiliki satuan ruang parkir dan kebutuhan
parkir yang berbeda serta memperbaiki kondisi toilet umum untuk mencapai indikator bersih
dan tidak bau sebagai perwujudan elemen kabupaten/kota ramah anak dalam menciptakan
lingkungan yang sehat bagi anak-anak [4].

3.3. Kesesuaian keamanan dan kenyamanan Taman Stadion Joyo Kusumo
Keterkaitan keamanan dan kenyamanan dalam menilai kesesuaian Taman Stadion Joyo
Kusumo terhadap elemen fisik taman kota ramah anak adalah untuk mengetahui kondisi
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fasilitas taman kota yang berdampak langsung dalam memberikan rasa aman dan nyaman
bagi anak-anak pada setiap aktivitas bermain yang dilakukan. Tabel 1 menunjukkan bahwa
keterkaitan kesesuaian keamanan dan kenyamanan taman didukung dari ketersediaan zonasi
fasilitas bermain, pagar pembatas, akses masuk, fasilitas tanpa karat, fasilitas tanpa
vandalisme, tempat sampah, dan kran air sesuai indikator elemen fisik taman kota ramah anak.
Adapun komponen elemen fisik yang mendukung kesesuaian keamanan dan kenyamanan
Taman Stadion Joyo Kusumo dapat dilihat pada Gambar 3.

w2

Kran air

Fasilitas berkarat

Pagar pembatas

Gambar 2. Komponen elemen fisik keamanan dan kenyamanan Taman Stadion Joyo
Kusumo.

Ditinjau dari segi keamanan, Taman Stadion Joyo Kusumo memiliki kesesuaian karena
terpenuhinya indikator zonasi fasilitas bermain dengan adanya tata letak taman yang
didasarkan pada zonasi aktivitas bermain dengan adanya pemisahan agar tidak terganggu satu
sama lain [3,22] yaitu dengan adanya zona fasilitas bermain dan ruang terbuka, zona fasilitas
olahraga, serta zona servis yang terdiri dari fasilitas area parkir dan toilet umum. Selain itu,
Taman Stadion Joyo Kusumo juga memiliki pagar pembatas sesuai indikator taman kota ramah
anak yaitu tersedianya pagar pembatas yang tidak membahayakan anak [3,22] berupa tembok
dan besi serta pagar dengan tinggi 1,9 meter untuk memungkinkan tidak dipanjat anak [21].

Akan tetapi, indikator akses masuk sebagai indikator kesesuaian keamanan tidak terpenuhi
karena Taman Stadion Joyo Kusumo memiliki kondisi akses masuk yang terganggu dengan
adanya pedagang kaki lima [22,35] dan akses masuk dan keluar kendaraan yang tidak
dibedakan [40]. Kondisi tersebut selaras dengan isu awal yang ditemukan bahwa kondisi akses
pintu masuk hiruk pikuk karena akses masuk dan keluar kendaraan yang tidak dibedakan dan
diperparah dengan adanya pedagang kaki lima di ruas kanan dan kiri akses pintu masuk.
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Ketidaksesuaian akses masuk memengaruhi keamanan anak-anak dalam mengakses taman
karena anak-anak tidak hanya berebut akses masuk dengan kendaraan yang akan keluar,
tetapi anak-anak juga rentan dengan pedagang kaki lima di ruas kanan dan kiri akses yang
mana banyak pedagang kaki lima menggunakan kompor, minyak goreng, dan gas yang tentu
saja dapat membahayakan anak-anak. Hal tersebut dapat diatasi dengan memindahkan
pedagang kaki lima di area kosong taman seperti pada bagian sisi timur lapangan basket atau
sisi utara taman serta membedakan akses masuk dan keluar kendaraan.

Ketidaksesuaian variabel keamanan dan kenyamanan Taman Stadion Joyo Kusumo paling
banyak diakibatkan dari ketidaksesuaian indikator pada segi kenyamanan ditunjukkan dari
adanya fasilitas yang berkarat [3,22], adanya coretan vandalisme pada fasilitas taman [41],
dan tidak tersedianya tempat sampah yang dibedakan atas kategori organik dan non-organik
yang diletakkan dalam jarak tiap 15 — 20 meter atau setiap zona fasilitas bermain memiliki
tempat sampah sesuai indikator elemen fisik taman kota ramah anak [3,28], sedangkan
indikator kran air Taman Stadion Joyo Kusumo menunjukkan kesesuaian. Kesesuaian
keamanan dan kenyamanan merupakan salah satu kebutuhan komponen pendukung aktivitas
bermain anak [5] yang memiliki bobot sama pentingnya dengan kesesuaian aksesibilitas
sehingga jika indikator kesesuaian tidak terpenuhi maka akan mempengaruhi kunjungan anak-
anak pada taman kota.

3.4. Kesesuaian vegetasi Taman Stadion Joyo Kusumo

Kesesuaian vegetasi Taman Stadion Joyo Kusumo memiliki keterkaitan terhadap tujuan
penelitian bahwa jika kesesuaian vegetasi taman terpenuhi maka akan memenuhi fungsi
taman kota secara ekologis [48]. Oleh sebab itu, kesesuaian vegetasi taman kota ramah anak
diidentifikasi dari proporsi vegetasi taman sebesar 80% - 90% dari total luas taman [11] dan
mengidentifikasi ketersediaan vegetasi peneduh dengan ketentuan tinggi percabangan > 2
meter, bentuk tajuk menyebar, lebar kanopi > 2 meter, dan ditanam berbaris [18].
Berdasarkan data dan analisis, diketahui bahwa Taman Stadion Joyo Kusumo memiliki
ketersediaan vegetasi peneduh diantaranya palem raja, ketapang kencana, kersen, dan
tabebuya yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Walaupun Taman Stadion Joyo Kusumo memiliki ketersediaan vegetasi peneduh seperti
palem raja ditanam berbaris di area lapangan basket dan lapangan voli, kersen ditanam
berbaris di area lapangan berumput area panggung terbuka, dan tabebuya yang ditanam
berbaris di area timur taman, tetapi proporsi vegetasi Taman Stadion Joyo Kusumo tidak
memenuhi kesesuaian proporsi 80% - 90% dari total luas taman [11] karena proporsi vegetasi
Taman Stadion Joyo Kusumo hanya sebesar 55,93% dari total luas taman. Ketidaksesuaian
proporsi vegetasi Taman Stadion Joyo Kusumo menyebabkan lingkungan taman menjadi
panas dan gersang.

Selain itu, ketidaksesuaian vegetasi Taman Stadion Joyo Kusumo akan memengaruhi
kenyamanan bermain anak-anak karena taman kota sebagai fasilitas bermain tidak
memberikan lingkungan yang hijau [4]. Kondisi tersebut dapat diatasi dengan melakukan
penambahan vegetasi peneduh pada Taman Stadion Joyo Kusumo sesuai dengan proporsi
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indikator vegetasi taman kota ramah anak dengan memperhatikan peletakan vegetasi terkait
arah matahari, sirkulasi, angin, dan kebisingan [31].

vvvvv

-----

Palem raja

Ketapang kencana

Tabebuya

i

Gambar 3. Komponen elemen fisik vegetasi Taman Stadion Joyo Kusumo

3.5. Kesesuaian Taman Stadion Joyo Kusumo terhadap elemen fisik Taman Kota Ramah Anak
diketahui bahwa nilai kesesuaian variabel aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, keamanan dan
kenyamanan, serta vegetasi Taman Stadion Joyo Kusumo menunjukkan ketidaksesuaian
terhadap elemen fisik taman kota ramah anak. Ketidaksesuaian ditunjukkan dengan skor satu
(1) yang mana hasil skoring kesesuaian elemen fisik dan pembobotan variabel yang telah
dihitung akan dikalikan dan menghasilkan pendekatan kesesuaian Taman Stadion Joyo
Kusumo terhadap elemen fisik taman kota ramah anak yang diinterpretasikan dalam bentuk
persentase. Perkalian hasil skoring kesesuaian komponen elemen fisik Taman Stadion Joyo
Kusumo dan pembobotan variabel elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo dapat dilihat
pada Tabel 8. Setelah mendapatkan hasil keseluruhan kesesuaian elemen fisik Taman Stadion
Joyo Kusumo, maka langkah berikutnya adalah melakukan interpretasi keseluruhan nilai
tersebut ke dalam persentase.

Tabel 4. Hasil skoring dan pembobotan variabel elemen Fisik Taman Stadion Joyo Kusumo.

Variabel Penilaian

Nilai Variabel Bobot Variabel Total
Aksesibilitas 1 0,246 0,246
Ketersediaan fasilitas 1 0,311 0,311
Keamanan dan kenyamanan 1 0,246 0,246
Vegetasi 1 0,196 0,196
Total 1
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Persentase kesesuaian = x 100%

1,998
=50,05%

Berdasarkan perhitungan persentase diketahui bahwa nilai kesesuaian Taman Stadion Joyo
Kusumo terhadap elemen fisik taman kota ramah anak sebesar 50,05% yang artinya cukup
sesuai. Nilai tersebut didapatkan dari kesesuaian indikator elemen fisik Taman Stadion Joyo
Kusumo yang lebih banyak yaitu sebesar 57,90% sedangkan 42,10% indikator lainnya bernilai
tidak sesuai sehingga potensi Taman Stadion Joyo Kusumo dalam mewujudkan taman kota
ramah anak masih sangat besar. Kesesuaian indikator elemen fisik Taman Stadion Joyo
Kusumo meliputi indikator jalur pedestrian, jangkauan pelayanan taman, ketersediaan
transportasi, fasilitas bermain permainan anak usia 13 — 18 tahun, lapangan basket, lapangan
voli, lapangan terbuka, panggung terbuka, lampu penerangan taman, zonasi fasilitas bermain,
pagar pembatas, dan kran air. Adapun elemen fisik yang masih tidak sesuai dan berpotensi
untuk dibenahi yaitu jalur penyeberangan jalan, fasilitas bermain permainan anak usia 0 — 5
tahun, fasilitas bermain permainan anak usia 6 — 12 tahun, jogging track, kursi taman, area
parkir, toilet umum, akses masuk, fasilitas tanpa karat, fasilitas tanpa vandalisme, tempat
sampah, dan vegetasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, diketahui bahwa kesesuaian Taman Stadion Joyo
Kusumo ditinjau dari elemen fisik taman kota ramah anak adalah cukup sesuai. Nilai cukup
sesuai secara konteks dapat diartikan bahwa Taman Stadion Joyo Kusumo telah memenuhi
indikator pada elemen fisik jalur pedestrian, jangkauan pelayanan taman, ketersediaan
transportasi, fasilitas bermain permainan anak usia 13 — 18 tahun, lapangan basket, lapangan
voli, lapangan terbuka, panggung terbuka, lampu penerangan taman, zonasi fasilitas bermain,
pagar pembatas, dan kran air. Adapun elemen fisik yang masih tidak sesuai dan berpotensi
untuk dibenahi yaitu jalur penyeberangan jalan, fasilitas bermain permainan anak usia 0 — 5
tahun, fasilitas bermain permainan anak usia 6 — 12 tahun, jogging track, kursi taman, area
parkir, toilet umum, akses masuk, fasilitas tanpa karat, fasilitas tanpa vandalisme, tempat
sampah, dan vegetasi.

Adapun berdasarkan pembobotan variabel dapat diketahui bahwa ketersediaan fasilitas
menjadi prioritas dalam mendukung fungsi sosial budaya taman sehingga kebutuhan fasilitas
bermain, fasilitas olahraga, fasilitas rekreasi, maupun fasilitas pendukung harus terpenuhi
terutama bagi anak-anak mengingat kebutuhan dari setiap perkembangan usia anak berbeda-
beda. Aksesibilitas dan keamanan kenyamanan setara karena jika kemudahan akses secara
internal maupun eksternal tidak terpenuhi maka akan memengaruhi kenyamanan anak dalam
beraktivitas yang kemudian juga berdampak pada kunjungan anak-anak ke Taman Stadion
Joyo Kusumo. Oleh sebab itu, kebutuhan aksesibilitas dan keamanan kenyamanan menjadi
prioritas kedua dalam kesesuaian elemen fisik. Adapun terkait prioritas ketiga yaitu vegetasi
taman yang dimaksudkan untuk memenuhi fungsi ekologis taman sebagai peneduh anak-anak
ketika bermain.
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Kesesuaian elemen fisik Taman Stadion Joyo Kusumo terhadap elemen fisik taman kota ramah
anak mengharuskan penilaian seluruh komponen elemen fisik mencapai kesesuaian sebagai
upaya pemenuhan hak dan kebutuhan bermain anak karena kesesuaian elemen fisik taman
menjadi prasyarat dalam mewujudkan taman kota ramah. Selain itu, persepsi anak yang
diwadahi dalam mengungkapkan kebutuhan elemen fisik taman diharapkan mampu
mencapai terwujudnya taman kota ramah anak. Dengan terwujudnya taman kota ramah anak
maka indikator terwujudnya kota ramah anak juga akan terpenuhi karena fungsi taman kota
secara sosial budaya sebagai fasilitas bermain dan berekreasi memiliki keterkaitan dengan
indikator kota ramah anak pada klaster empat pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan
kegiatan budaya yang ditandai dengan ketersediaan fasilitas untuk kegiatan kreativitas
bermain anak yang dapat diakses semua anak.
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